JUMAT, 24 MEI 2024

KOMPAS

AMANAT HATI NURANIL BRAKYAT

Program reforma
agraria pemerin-
tahan Presiden
Joko Widodo
membuahkan
hasil. Indikatornya,
pendaltaran bidang
tanah mengalami
lompatan 250
persen tujuh tahun
terakhir.

ada 2017, tanah terdaftar
P baru 46 juta bidang, Pada
Mei 2024, yang terdaftar
112 juta bidang tanah. Bank
Dunia mengapresiasi pencapai-
an ini. Pada World Bank Land
Conference 2024, di markas
Bank Dunia, Washington DC,
Senin (13/5/2024), Indonesia
diminta berbagi kunci sukses.
Mewakili Asia, di hadapan le-
bih dari 1400 peserta dari 81
negara, Indonesia tak hanya ber-
bagi pengalaman, tetapi juga tan-
tangan dan peluang ke depan. [ni
mendapatkan respons positif.
Beberapa negara mengajak kerja
sama bilateral untuk mengim-
plementasikan solusinya.

Tantangan dan solusi

Tiga kunci sukses pendaf-
taran tanah di Indonesia ber-
sumber pada tiga hal. Pertama,
kepemimpinan dan manajemen
yang kuat, dari tingkat presiden
hingga kepala desa. Kedua, si-
nergi dan kolaborasi antara pe-
merintah, parlemen, swasta,
dan masyarakat. Ketiga, adap-
tasi yang tinggi terhadap tan-
tangan masa depan.

Tantangan terbesar reforma
agraria (RA) tak hanya sekadar
mendaftarkan dan membagi-
kan tanah, tetapi bagaimana
aset tanah yang dimiliki rakyat
bisa memiliki nilai ekonomi
yang menggerakkan pendapat-
an masyarakat melalui peman-
faatan teknologi.

Reforma Agraria:
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Harapannya, RA bukan hanya
menghadirkan keadilan, mela-
inkan juga kesejahteraan, seka-
ligus mengatur dan menjaga ke-
lestarian lingkungannya. Perlu
kerja bersama seluruh elemen di
pemerintahan.  Kementerian
ATR/BPN mengambil peran de-
ngan menyusun langkah-lang-
kah sistematis melalui optima-
lisasi transformasi digital.

Pertama, mendorong hiliri-
sasi data dan informasi per-
tanahan serta tata ruang, yang
bisa diakses secara luas oleh
publik. Ke depan, transformasi
digital tak hanya berhenti di
program sertifikat elektronik,
tetapi harus mampu menye-
diakan informasi lain yang ber-
sifat ekonomis.

Informasi itu antara lain; ke-
amanan kepemilikan hak atas
tanah (land tenure security), nilai
tanah (land value), penggunaan
tanah (land use), perizinan tanah
(land development), dan lain-lain.
Dengan demikian, masyarakat
dan dunia usaha bisa memiliki
informasi yang setara untuk ber-
transaksi dan berinvestasi. In-
formasi tidak hanya dikooptasi
pihak tertentu.

Kedua, menciptakan nilai
ekonomi dari kegiatan hilirisasi
data. Sistem data terpadu di-
perkaya dengan basis informasi
penunjang, seperti keterangan
demografi, mobilitas warga, po-
tensi agrikultur, rata-rata ke-
mampuan finansial warga, dan
perilaku pasar di sekitarnya. Da-
ta dan informasi itu bisa menjadi
basis penilaian potensi lahan
yang dibutuhkan dunia usaha;
dari perbankan, pengembang
properti, hingga penyedia pin-
jaman modal UMKM.

Juga, akan dipahami model
dan skema bisnis yang tepat
untuk dikembangkan di wila-
yah tertentu. Tak boleh lagi ada
lahan menganggur. Semua
diproduktifkan. Bukan hanya
masyarakatnya yang bekerja,
melainkan lahannya juga be-
kerja sehingga keuntungan bu-
kan hanya didapatkan pengga-
rap, melainkan juga pemilik la-
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han; dengan sistem bagi hasil,
misalnya.

Ketiga, melakukan perenca-
naan tata ruang wilayah secara
berkelanjutan melalui pengem-
bangan program tiga dimensi
(3D). Bank Dunia memperki-
rakan 7 dari 10 orang di dunia
akan tinggal di perkotaan. Hu-
nian dan tempat kerja sudah
tak lagi berorientasi tanah ta-
pak (landed), tetapi semakin
memanfaatkan ruang udara da-
lam bentuk gedung tinggi atau
bangunan bertingkat.

Karena itu, data pertanahan
dan tata ruang yang kini ma-
yoritas masih dua dimensi (2D)
harus ditingkatkan menjadi 3D,
terutama di perkotaan. Data 3D
akan membantu secara propor-
sional dalam mendistribusikan
alokasi lahan dan ruang untuk
fungsi  hunian, komersial,
transportasi, ruang terbuka hi-
jau, penataan saluran air, ter-
masuk memetakan risiko ke-
bencanaan.

Keempat, melakukan anti-
sipasi perubahan iklim dengan
pemanfaatan kecerdasan buat-
an. (Al). Dengan bantuan Al,
vang diperkaya  informasi
tematik terkait tutupan lahan
berupa jenis vegetasi dan po-
tensi budidaya di lingkungan
sekitar, kita bisa memprediksi
dan mengalkulasikan secara le-
bih akurat berapa ton kapasitas
carbon capture per hektar.

Revisi PP No 18/2021 terkait
carbon trading akan membuka
kesempatan bagi publik dan
swasta terlibat dalam program
pengurangan emisi karbon gu-

na menyelamatkan bumi dan
lingkungan kita.

Peluang Indonesia

Jika transformasi digital pa-
da program RA berhasil dija-
lankan, peluang berinvestasi di
Indonesia akan semakin besar;
termasuk investasi asing Pe-
luang meraih keberhasilan itu
ada. Parameternya, selain du-
kungan regulasi dan anggaran
yang cukup, potensi SDM yang
akan melakukan transformasi
digital ini pun memadai.

Untuk itu, peningkatan ka-
pasitas aparatur ATR/BPN
menjadi mutlak. Kementerian
ATR/BPN sendiri berencana
memberikan beasiswa lebih ba-
nyak kepada pegawainya me-
lalui kerja sama dengan pihak
lain; khususnya sekolah pada
jurusan science, technology,
engineering, and math (STEM).

Selain itu, sosialisasi masif
kepada masyarakat tentang
transformasi digital juga men-
jadi salah satu kunci sukses.
Bentuknya bisa berbagai ma-
cam, yang penting kreatif dan
inovatif.

Belajar dari Belanda, Kepala
Kadaster (BPN) Belanda Frank
Tierolff menuturkan, Pemerin-
tah Belanda sampai harus
membuat program reality show
di televisi, yang menceritakan
masalah sengketa tanah dan
problematika tata ruang sebagai
bentuk sosialisasinya. Program
itu dinilai efektif untuk me-
ningkatkan literasi publik. Bah-
kan banyak warga terinspirasi
dan menjadikan penjelasan di
program itu yurisprudensi da-
lam proses penyelesaian seng-
keta pertanahan miliknya.

Melalui kolaborasi SDM apa-
ratur agraria yang kompeten
dan partisipasi masyarakat yang
tinggi, transformasi digital akan
lebih mudah dijalankan. Jika ini
sukses, ditandai dengan me-
ningkatnya pendapatan masya-
rakat atas pengelolaan lahan,
tujuan RA untuk mewujudkan
keadilan dan kesejahteraan ma-
syarakat akan tercapai.



